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ABSTRACK

Richi Viodelf. 2017. “Enhancement Of Writing Narration Skills And Motivation
Of Fourth Grader Student Of SDIT Mutiara Hati Payakumbuh Through An
Environmental Approach”. Thesis. School of Graduate, Padang State University.

Based on preliminary observations and teaching experience in class 1V, it
was found that the narration writing skills of fourth grade students are till
lacking. This problem should not be ignored, as it may affect the learning process.
The environmental approach is assumed can improve students' narration writing
skills. The purposes of this research are: (1) to explain the process of improving
the narration writing skills of fourth grader of SDIT Mutiara Hati Payakumbuh (2)
to explain the result of improvement of narration writing skill of fourth grade
students of SDIT Mutiara Hati Payakumbuh, and (3) to explain motivation study
in narration writing skills of fourth grade students of SDIT Mutiara Hati
Payakumbuh.

Classroom action research using an environmental approach in learning is
used to answer research questions. Two of fellow teachers observed the process of
learning narrative writing. This research data are the result of observation,
motivation questionnaire, field notes about teacher action in learning process,
student action, learning material, and test of narrative writing skill. Student
participation data is collected through observation while the process data and
student learning outcomes is in the narrative writing skills form.

Based on the results of the research, the application of environmental
approach in learning narrative writing skills is proven to improve the process of
narrative writing skills of students. The enhancement can be seen in the average
of learning outcomes, In the pre-cycle data skill, the average class is 69.82%.,
after the action occurs an increase in average learning skills to 80.5%, in the
second cycle of narrative writing skills Students increased to 87.5%. Factors that
led to the improvement of narrative writing skills are the students doing the task
enthusiastically, the students carrying out the learning activities serioudly.

Keyword:  Wkiting Narrative, Environmental Approach, Classroom Action
Research.



ABSTRAK

Richi Viodelf. 2017. “Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi dan Motivasi
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Islam Terpadu Mutiara Hati Payakumbuh melal ui
Pendekatan Lingkungan”. Tesis. Padang: Program Pendidikan Dasar Program
Pascasarjana Fakultas [lmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan pengamatan awal dan pengalaman menggar di kelas IV,
ditemukan bahwa keterampilan menulis narasi siswa kelas IV masih kurang.
Masdah ini tidak boleh diabaikan, karena dapat mempengaruhi proses
pembelgaran. Pendekatan lingkungan diasumsikan dapat meningkatkan
keterampilan menulis naras siswa. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk
men;j elaskan proses peningkatan keterampilan menulis narasi siswakelas 1V SDIT
Mutiara Hati Payakumbuh (2) untuk menjelaskan hasil peningkatan keterampilan
menulis narasi siswa kelas IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh, dan (3) untuk
menjelaskan motivas belgar dalam keterampilan menulis narasi siswa kelas 1V
SDIT Mutiara Hati Payakumbuh.

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan pendekatan lingkungan
dalam pembelgjaran digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dua dari
rekan guru mengamati proses pembelgaran menulis narasi. Data pendlitian ini
adalah hasil observasi, angket motivasi, catatan lapangan tentang tindakan guru
daam proses pembelgaran, tindakan siswa, materi pembelgaran, dan tes
keterampilan menulis narasi. Data partisipas siswa dikumpulkan melaui
pengamatan sedangkan data proses dan hasil belgjar siswa berupa keterampilan
menulis narasi.

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan pendekatan lingkungan dalam
pembelgjaran keterampilan menulis narasi terbukti dapat meningkatkan proses
keterampilan menulis naras siswa. Peningkatan ini terlihat pada rata-rata hasil
belgjar kelas yaitu, pada data prasiklus keterampilan rata-rata kelas adalah
69,82%, setelah diadakan tindakan terjadi peningkatan keterampilan rata-rata hasil
belgjar kelas menjadi 80,5%, pada siklus Il keterampilan menulis narasi siswa
meningkat menjadi  87,5%. Faktor-faktor yang menyebabkan peningkatan
keterampilan menulis narasi adalah siswa mengerjakan tugas dengan antusias,
siswa melaksanakan kegiatan pembelgjaran dengan serius.

Kata kunci : Menulis narasi, pendekatan lingkungan, penelitian tindakan kelas.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terdiri atas berbagai suku yang tinggal di berbagai pulau,
yang memiliki bahasa persatuan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sebagai
bahasa persatuan sangat penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu
bahasa Indonesia dijadikan sebagai satu bidang studi di sekolah. Siswa
seharusnya memiliki kemampuan berbahasa Indonesia berarti siswa terampil
menggunakan Bahasa Indonesia sebagal alat komunikasi. Terampil berbahasa
berarti siswa terampil menyimak, berbicara, membaca dan menulis dalam
bahasa Indonesia. Semua keterampilan tersebut harus dilakukan dalam satu
kesatuan (catur tunggal).

Menulis merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
aktivitas kehidupan manusia. Menulis merupakan kegiatan komunikasi tidak
langsung berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain, dengan
menulis dapat meningkatkan kecerdasan, mengembangkan daya inisiatif dan
kreativitas, menumbuhkan keberanian, serta merangsang kemauan dan
kemampuan mengumpulkan informasi.

Menulis bukanlah sekedar rangkaian katakata, tetapi menulis
merupakan suatu alat untuk menyampaikan gagasan yang disusun dan
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pembaca. Menulis memerlukan
keterampilan karena diperlukan latihan yang bekelanjutan dan terus menerus.

Keterampilan menulis memegang peranan yang sangat penting dalam



kehidupan manusia. Kehidupan manusia setiap hari dihadapkan dalam
berbagai kegiatan yang menuntut keterampilan menulis. Terampil menulis
maksudnya adalah menulis bukan hanya sekedar menuliskan kata-kata, namun
juga terdapat usaha agar pembaca mengerti maksud dari tulisan tersebut.
Selain itu, penulis akan mampu mengatur tulisan dengan bahasa yang baik
agar ide yang ingin disampaikan ditulis dengan terstuktur dan mengenai
sasaran. Sutri (2015) menjelaskan:

Seorang siswa tidak akan mungkin terampil menulis kalau

hanya menguasai satu atau dua komponen di antara ketiga komponen.
Betapa banyak siswa yang menguasai bahasa Indonesia secara tertulis,
tetapi tidak dapat menghasilkan tulisan karena tidak mengetahui apa
yang akan ditulis dan bagaimana menuliskannya. Betapa banyak pula
siswa yang mengetahui banyak hal untuk ditulis dan tahu pula
menggunakan bahasa tulis tetapi tidak dapat menulis karena tidak tahu
caranya. Menulis bukan pekerjaan yang sulit tetapi juga tidak mudah,
untuk memulai menulis, setiap penulis tidak perlu menunggu menjadi
seorang penulis yang terampil. Belgar teori menulis itu mudah, tetapi
untuk mempraktikkannya tidak cukup sekali dua kali. Frekuens
latihan menulis akan menjadikan seseorang terampil dalam bidang
tulissmenulis.

Alqguran juga mengajarkan manusia untuk menulis, sebagaimana yang
terdapat dalam firman Allah dalam QS. Al-Alag ayat empat yang artinya
“Yang mengagjar (manusia) dengan perantaran kalam”. Menulis merupakan
suatu kegiatan yang sangat penting dalam Islam. Menulis semata-mata
mencari keridhaan Allah. Hal ini berimplikas pada karya sastra apapun yang
dibuat akan diabadikan untuk menyeru pada kalimat-kalimat suci Allah.

Menulis menjadikan seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan

untuk mencapai maksud dan tujuannya.



Pembel gjaran keterampilan menulis pada Sekolah Dasar (SD) kelas IV
terdiri dari menulis deskripsi, narasi, persuasi, eksposisi, dan pantun.
Keterampilan yang perlu dimiliki siswa SD kelas IV salah satunya yaitu
menulis narasi (kisahan). Suparno (2006: 4.54) mengemukakan narasi adalah
tulisan yang menygjikan serangkaian peristiwa. Menulis narasi bertujuan
memberikan informasi atau memberi wawasan dan memperluas pengetahuan,
dan memberikan pengalaman estetis kepada pembaca.

Keterampilan menulis narasi penting bagi siswa karena menulis narasi
dapat menyampaikan peristiwa atau kejadian dalam kehidupan sehari-hari
secara kronologis. Pembelgjaran keterampilan narasi juga bertujuan agar siswa
dapat mengungkapkan ide dan perasaannya dalam bentuk tulisan. Dengan
pelgjaran bahasa Indonesia diharapkan siswa mampu berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia yang baik, benar, runtut dan efektif, secara lisan maupun
tulis. Karena hakikat belgjar bahasa adalah belajar komunikasi. Keterampilan
menulis merupakan satu faktor penting dalam komunikasi. Sebagaimana
Hennes, (2015:40) menjelaskan “The competence of composition writing has a
great relevance in every literary society, because through writing, we create,
store, and communicate knowledge, build up social networks, and generate
the basis for decisions”. Jelaslah bahwa keterampilan menulis memang
memiliki pengaruh besar bagi dunia pendidikan khususnya masyarakat sastra.
Ini dikarenakan tulisan dapat membantu dalam membuat, menyimpan,
mengkomunikasikan pengetahuan, membangun komunikasi, dan sebagai dasar

dalam menghasilkan keputusan.



Penggjaran menulis harus diupayakan lebih bermakna bagi siswa.
Selain memberikan teori tentang menulis kepada siswa dalam proses belgjar
mengajar, perlu juga diberikan motivasi yang dapat merangsang siswa agar
mampu menulis. Seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belgjar,
tidak akan mungkin melaksanakan aktivitas belgjar. Motivas diperlukan aam
menentukan intensitas usaha belgjar bagi para siswa. Motivas bisa dari luar
dan bisajugadari dalam diri siswa. Kebutuhan-kebutuhan ini hendaknya dapat
dipenuhi siswa. Siswa yang memiliki kebutuhan akan motivasi, akan merasa
nyaman dalam belgar, dapat giat dan tekun karena berbagai kebutuhannya
dapat terpenuhi. Sesuai dengan teori dikemukakan Dayono (2007:57) yaitu,
seseorang yang belgjar dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan semua
kegiatan belgarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah dan bersemangat.
Pelaksanaan latihan dan pembinaan keterampilan menulis dapat dilakukan
melalui pendekatan. Pendekatan yang akan diterapkan harus sesuai dengan
materi yang disgjikan dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Begitupun
dengan penggjaran menulis, pemilihan pendekatan yang akan digunakan
dalam pengagaran menulis tidak sembarangan. Pemilihan pendekatan harus
disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai, materi atau bahan dan keadaan
siswa

Memilih pendekatan yang tepat dan melaksanakannya dengan benar
akan dapat meningkatkan minat serta keantusiasan siswa dalam mengikuiti
proses belgar menggar, sehingga siswa aktif dalam proses belgar.

Pendekatan lingkungan merupakan satu pendekatan dalam pembelgaran



bahasa Indonesia yang cocok dilakukan dalam pembelgjaran menulis narasi.
Siswa kelas IV SD masih berada dimasa operasiona konkret, dan masih
membutuhkan benda nyata untuk mengembangkan imgjinasinya dalam
menulis.

Pendekatan lingkungan mudah dilaksanakan karena berada di sekitar
siswa sehingga siswa dapat menggunakan pancaindera langsung untuk
melihat, meraba, mendengar, mengecap, dan mencium objek secara langsung.
Pendekatan lingkungan merupakan suatu pendekatan pembelgaran yang
mendorong siswa agar belgjar tidak tergantung dari yang ada dalam buku
pegangan guru.

Berdasarkan pengalaman penulis selama mengagjar di Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) Mutiara Hati Payakumbuh terlihat beberapa aspek yang
kurang dikuasai oleh siswa dalam pembelgaran menulis naras yaitu, masih
ada siswa yang kesulitan menuangkan ide, merangkai kata-kata menjadi
sebuah paragraf narasi, dan penggunaan ejaan.

Sehubungan dengan hal itu, penulis berniat mengadakan perbaikan
untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis narasi. Untuk
mengetahui penyebab rendahnya kemampuan menulis narasi siswa, penulis
mengadakan pengamatan pada tanggal 2 Februari 2016. Adapun hasil
pengamatan, di bawah ini dipaparkan lembar karangan narasi yang ditulis

siswakelas 1V SDIT Mutiara Hati Payakumbuh.
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Gambar 1.1 Hasil Menulis Narasi S|swa Pra Siklus.

Berdasarkan hasil tulisan siswa tentang menulis narasi di atas, dapat
dismpulkan: pertama, siswa mengulang kalimat yang sama dalam satu
paragraf. Terdapat pada paragraf pertama baris kedua yaitu “hati kami sangat
senang”. Diulang kembali pada baris kelima, “sampai saya dan adik saya
berhamburan karena hati kami sangat senang”. Seharusnya dapat ditulis
sebagai berikut “Saya dan adik berhamburan karena hati kami sangat senang”.
Siswa masih belum kreatif memasukkan kata-kata yang bersifat konjungsi
transisi, terdapat pada paragraf dua dan tiga yaitu kata “setelah” yang sering
digunakan di awa kalimat. Kata setelah bisa diganti dengan kata sesudah,
selanjutnya, dan berikutnya sehingga penulisan karangan |ebih menarik.

Kedua, siswa salah tulis, seperti yang terdapat pada paragraf satu

yaitu “masjid” ditulis “mesdid”. Dapat juga dilihat pada paragraf ketiga kata



“berimam-imanan” kata ulang seharusnya “berimam-imaman” dan lebih
baiknya diganti dengan kata “berjama’ah”.

Ketiga, siswa kurang bisa merangkai kata menjadi sebuah kalimat
yang benar. Dapat diperhatikan paragraf ketiga seperti kata “karena orang
belum azan ..” dapat diganti kalimatnya dengan “karena azan belum
berkumandang ...” terdengar lebih bagus. Masih pada paragraf tiga yaitu
kalimat “... sampai di bawah kami pergi pula ke Swalayan”. kata pula pada
kalimat tersebut sebaiknya dihapus.

Keempat, penggunaan e€jaan seperti penulisan tanda baca dan
penggunaan huruf kapital yang belum tepat. Penggunaan tanda koma dan titik
kurang tepat, bisa dilihat pada paragraf satu, dua, dan tiga. Penggunaan huruf
kapital tidak konsisten, kadang di awa kalimat menggunakan huruf kapital
namun yang lainnya ada yang tidak memakai huruf kapital. Penggunaan huruf
kapital jugatidak terlihat pada nama hari dan nama tempat.

Kelima, siswa sulit mengembangkan imajinasinya, dari paparan tulisan
siswa di atas, siswa menuliskan rute perjalanan, judul karangan yang masih
sederhana sehingga belum menarik perhatian pembaca. Amanat yang
disampaikan dalam cerita belum terlihat. Seharusnya siswa bisa menjabarkan
keindahan atau latar cerita yang ditulis, dengan demikian menimbulkan rasa
ingin tahu pembaca. Keenam, hasil kemampuan menulis siswa belum

mencapal ketuntasan belgjar. Lihat padatabel 1.1 berikut:



Tabel 1 Nilai Bahasa Indonesia dalam Aspek Menulis Naras
Siswa Kelas1V SDIT Mutiara Hati Payakumbuh.

X (NILAI) | F (siswa) %
80 5 20
70 4 16
60 13 52
50 3 12
N 25 100,00

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pembelgaran menulis di
kelas IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh dikatakan belum berhasil karena
banyak siswa bernilai di bawah KKM (Kriteria Ketuntatasan Minimal). KKM
yang ditetapkan sekolah adalah 75. Penetapan KKM berdasarkan Peraturan
Pemerintah no. 19 tahun 2005 dibidang pendidikan. Dari data yang diperoleh
hanya 20% yang dapat dikatakan tuntas, sedangkan 80% dari siswa nilainya
masih di bawah KKM. Masih rendahnya nilai menulis narasi siswa sebagai
suatu bukti bahwa motivasi siswa masih kurang, ini terlihat dari hasil menulis
naras siswayang dipaparkan di atas.

Pengamatan penulis selaku wali kelas IV, menemukan kesulitan dalam
mengajarkan keterampilan menulis sebagai berikut.

1. Guru sulit membangkitkan motivasi siswa untuk menulis. Setiap
pembelgjaran menulis naras dilaksanakan, siswa kurang antusias dan
bersemangat.

2. Guru belum menemukan cara yang tepat untuk mengagjarkan keterampilan
menulis.

Selama ini dadam menggarkan keterampilan menulis guru meminta

siswa menuliskan cerita yang menarik/berkesan dan menampilkan gambar



seri. Cara tersebut belum cukup efektif sebab siswa masih terlihat kurang
antusias dalam menuliskan ide-idenya dalam cerita narasi. Dampaknya tujuan
yang diharapkan terhadap pembelgjaran keterampilan menulis bagi siswa
belum memperlihatkan hasil yang optimal. Melihat kenyataan yang penulis
temui di lapangan, penulis merasa perlu mengadakan perbaikan terhadap
rendahnya keterampilan menulis narasi siswa.

Bertolak dari permasalahan di atas penulis mengadakan perbaikan
terhadap pembelgaran keterampilan menulis narasi. Dengan menggunakan
pendekatan lingkungan sebagai aternatif pembelgjaran keterampilan menulis
narasi, diharapkan siswa lebih tertarik untuk menuliskan ide-ide dan
mengembangkan imgjinasinaya sehingga dapat meningkatkan minat siswa
dalam keterampilan menulis. Penelitian penulis susun dalam tesis dengan
judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Naras dan Motivas Siswa
Kelas 1V Sekolah Dasar Idlam Terpadu Mutiara Hati Payakumbuh
melalui Pendekatan Lingkungan”.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan dari hasil pengamatan yang
peneliti lakukan di SDIT Mutiara Hati Payakumbuh dapat diidentifikasikan
empat permasalahan sebagal berikut.

Pertama, siswa mengulang kalimat yang sama dalam satu paragraf.
Terdapat pada paragraf pertama baris kedua yaitu “hati kami sangat senang”.
Diulang kembali pada baris kelima, “sampai saya dan adik saya berhamburan

karena hati kami sangat senang”. Seharusnya dapat ditulis sebagai berikut
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“Saya dan adik berhamburan karena hati kami sangat senang”. Siswa masih
belum kreatif memasukkan kata-kata yang bersifat konjungsi transisi, terdapat
pada paragraf dua dan tiga yaitu kata “setelah”. Kata setelah bisa diganti
dengan kata sesudah, selanjutnya, dan berikutnya sehingga penulisan karangan
lebih menarik.

Kedua, siswa salah tulis, seperti yang terdapat pada paragraf satu yaitu
“masjid” ditulis “mesdid”. Dapat juga dilihat pada paragraf ketiga kata
“berimam-imanan” kata ulang seharusnya “berimam-imaman” dan lebih
baiknya diganti dengan kata “berjama’ah”.

Ketiga, siswa kurang bisa merangkai kata menjadi sebuah kalimat
yang benar. Dapat diperhatikan paragraf ketiga seperti kata “karena orang
belum azan ...” dapat diganti kalimatnya dengan “karena azan belum
berkumandang ...” terdengar lebih bagus. Masih pada paragraf tiga yaitu
kalimat “... sampai di bawah kami pergi pula ke Swalayan”. kata pula pada
kalimat tersebut sebaiknya dihapus.

Keempat, penggunaan e€jaan seperti penulisan tanda baca dan
penggunaan huruf kapital yang belum tepat. Penggunaan tanda koma dan titik
kurang tepat, bisa dilihat pada paragraf satu, dua, dan tiga. Penggunaan huruf
kapital tidak konsisten, kadang di awa kalimat menggunakan huruf kapital
namun yang lainnya ada yang tidak memakai huruf kapital. Penggunaan huruf
kapital jugatidak terlihat pada nama hari dan nama tempat.

Kelima, siswa sulit mengembangkan imajinasinya, dari paparan tulisan

siswa di atas, siswa menuliskan rute perjalanan, judul karangan yang masih
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sederhana sehingga belum menarik perhatian pembaca. Amanat yang
disampaikan dalam cerita belum terlihat.
. Batasan Masalah

Supaya lebih terarah maka peneliti memberikan batasan masalah.
Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditujukan pada aspek antara lain
sebagai berikut: (1) proses peningkatan keterampilan menulis narasi siswa di
kelas IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh, (2) hasil peningkatan keterampilan
menulis narasi siswa di kelas IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh, dan (3)
motivasi belgar dalam keterampilan menulis narasi siswa di kelas IV SDIT
Mutiara Hati Payakumbuh.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada latar
belakang, rumusan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai
berikut: (1) bagaimana proses peningkatan keterampilan menulis narasi siswa
kelas IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh? (2) bagaimana hasil peningkatan
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh?
dan (3) bagaimana motivas belgar dalam keterampilan menulis narasi siswa
kelas 1V SDIT MutiaraHati Payakumbuh?
. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) untuk menjelaskan
proses peningkatan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDIT Mutiara
Hati Payakumbuh (2) untuk menjelaskan hasil peningkatan keterampilan

menulis narasi siswa kelas IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh, dan (3) untuk
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menjelaskan motivasi belgjar dalam keterampilan menulis narasi siswa kelas

IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai
pihak sebagai berikut: (1) bagi guru kelas, pendlitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan referensi dalam meningkatkan keterampilan menulis paragraf
narasi siswa; (2) bagi siswa SDIT Mutiara Hati Payakumbuh, penelitian ini
berguna sebagai pendorong dalam pembelgjaran agar siswa tertarik untuk
belajar menulis narasi di sekolah; (3) bagi penulis sendiri, penelitian ini dapat
menambah ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pembelgaran
keterampilan menulis paragraf narasi.

. Definisi Operasinal

Agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami judul maka peneliti
merasa perlu menjelaskan kata dan istilah yang terdapat dalam judul.

1. Peningkatan adalah suatu proses, cara dan perbuatan meningkatkan
keterampilan menulis narasi dan motivas siswa kelas IV SDIT Mutiara
Hati Payakumbuh.

2. Keterampilan adalah mampu dan cekatan dalam keterampilan menulis
narasi siswakelas IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh.

3. Menulis adalah kemampuan seseorang dalam mengungkapkan buah
pikiran melalui tulisan naras siswa kelas IV SDIT Mutiara Hati

Payakumbuh untuk dibaca dan dimengerti oleh orang lain.



13

4. Naras adalah tulisan yang menyajikan serangkain peristiwa atau kejadian
yang ditulissiswakelas IV SDIT Mutiara Hati Payakumbuh.

5. Motivas adalah suatu dorongan atau kemauan untuk menulis narasi siswa
kelas 1V SDIT MutiaraHati Payakumbuh.

6. Pendekatan lingkungan adalah pembelgjaran yang berusaha untuk
meningkatkan keterlibatan siswa melalui pendayagunaan lingkungan
sebagal sumber belgar ddam menulis narasi siswa kelas IV SDIT
Mutiara Hati Payakumbuh.

Secara keseluruhan yang dimaksud dengan judul suatu usaha yang
dilakukan pada pembelgaran keterampilan menulis narasi dan motivasi
dengan menggunakan pendekatan lingkungan di kelas IV SDIT Mutiara Hati

Payakumbuh.



